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Abstrak

Salah satu alat tangkap yang paling banyak dioperasikan oleh nelayan skala kecil di Kota Kupang
adalah handline (pancing ulur). Hasil tangkapan utama yang menggunakan alat tangkap ini adalah
ikan demersal dengan nilai ekonomis tinggi, seperti kerapu (Epinephelus sp.), kakap merah
(Lutjanus bitaeniatus) dan ikan air anggoli (Pristipomoides sp.). Pancing ulur memiliki konstruksi
yang sederhana, di mana struktur utamanya terdiri dari pancing, tali, umpan, dan pemberat.
Berdasarkan konstruksinya yang sederhana, perlu dikembangkan teknologi dan inovasi baru yang
dapat meningkatkan produktivitas pancing ulur. Salah satu teknologi yang telah banyak digunakan
adalah cahaya. Light-emitting diode (LED) telah banyak digunakan sebagai alat penarik ikan dengan
cahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LED terhadap jumlah tangkapan
dengan pancing ulur yang dilaksanakan pada Maret hingga April 2022, di perairan Laut Timor,
Nusa Tenggara Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah experimental fishing. Operasi
penangkapan ikan dilakukan dengan menggunakan 2 unit kapal penangkap ikan pancing ulur
berkapasitas 3 gross ton (GT) yang beroperasi di wilayah yang sama. Masing-masing kapal
mengoperasikan 3 set pancing ulur. Salah satu kapal dipasang LED pada setiap set pancing ulur.
Durasi operasi penangkapan ikan adalah 20 malam operasi penangkapan ikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komposisi spesies ikan yang ditangkap, baik pancing ulur menggunakan LED
maupun tanpa LED, tidak memiliki jenis ikan yang berbeda. Berdasarkan jumlah tangkapan, kapal
penangkap ikan pancing ulur menggunakan LED memperoleh hasil tangkapan sebesar 2.279 kg, dan
kapal penangkap ikan tanpa LED memperoleh hasil tangkapan sebesar 1.886 kg. Produktivitas
pancing ulur menggunakan LED mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 114,00 kg per
operasi dibandingkan dengan tanpa LED , yaitu sebesar 94,35 kg. Hasil uji uji t sampel independen
dan uji t satu sampel sisi kanan menunjukkan bahwa LED meningkatkan tangkapan handline
nelayan skala kecil di Kota Kupang

Kata kunci: ikan demersal, Laut Timor, LED, perikanan pancing ulur
Abstract

One of the fishing gears most widely operated by small-scale fishermen in Kupang City is handline.
The main catch using this fishing gear is demersal fish with high economic value, such as grouper
(Epinephelus sp.), red snapper (Lutjanus bitaeniatus) and anggoli water fish (Pristipomoides sp.).
Handline fishing has a simple construction, where the main structure consists of a fishing rod, line,
bait, and sinker. Based on its simple construction, it is necessary to develop new technologies and
innovations that can increase the productivity of handline fishing. One technology that has been
widely used is light. Light-emitting diodes (LEDs) have been widely used as fish attractants with
light. This study aims to determine the effect of LEDs on the number of catches with handline fishing
carried out from March to April 2022, in the Timor Sea waters, East Nusa Tenggara. The research
method used is experimental fishing. Fishing operations were carried out using 2 handline fishing
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vessels with a capacity of 3 gross tons (GT) operating in the same area. Each vessel operated 3 sets
of handline. One of the vessels was equipped with LEDs on each set of handline. The duration of the
fishing operation was 20 nights of fishing operations. The results showed that the composition of
fish species caught, both handline using LEDs and without LEDs, did not have different types of
fish. Based on the number of catches, handline fishing vessels using LEDs obtained a catch of 2,279
kg, and fishing vessels without LEDs obtained a catch of 1,886 kg. The productivity of handline
using LEDs increased by an average of 114.00 kg per operation compared to without LEDs, which
was 94.35 kg. The results of the independent sample t-test and the right-sided one-sample t-test
showed that LEDs increased the handline catch of small-scale fishermen in Kupang City

Keywords: demersal fish, Timor Sea, LED, handline fishing

Pendahuluan

Pancing ulur merupakan salah satu jenis alat penangkap ikan yang
dioperasikan pada siang dan malam hari oleh nelayan yang berbasis di kota Kupang
dengan target penangkapan ikan-ikan demersal bernilai ekonomis penting (Edo et
al., 2020). Jumlah alat penangkap ikan pancing ulur di kota Kupang sebanyak 357
(BPS kota Kupang, 2023). Perkembangan perikanan pancing ulur tidak banyak
mengalami kemajuan yang berarti (Sudirman & Mallawa, 2012), maka dalam
rangka peningkatan produksi hasil tangkapan alat penangkapan ikan pancing ulur
diperlukan sebuah pengembangan. Salah satu usaha pengembangan itu dilakukan
dengan memodifikasi alat tangkap ikan yang sudah ada. Perkembangan teknologi
bidang perikanan tangkap berdasarkan tingkah laku ikan, diantaranya penggunaan
rumpon, atraktor cahaya dan atraktor suara (Sulaiman et al., 2015).

Penggunaan cahaya (lampu) untuk kegiatan operasi penangkapan ikan
dewasa ini telah berkembang sangat pesat, seiring dengan berkembangnya kegiatan
perikanan tradisional menjadi perikanan sekala industri, pemanfaatan cahaya
sebagai alat bantu berkembang luas untuk membantu penangkapan ikan pada
perikanan pukat cincin, bagan, dan lain-lain. Prinsip dari penangkapan ikan
menggunakan alat bantu cahaya ini dimana menyalurkan keinginan ikan sesuai
dengan nalurinya. Dimana memanfaatkan peristiwa tertariknya ikan oleh cahaya
yang disebut dengan sifat fototaksis (Sudirman et al., 2017). Respon organisme laut
terhadap cahaya untuk mendekati cahaya lampu karena ikan tersebut memang
bersifat fototaksis positif (Ferdi et al., 2015).

Ketertarikan ikan dengan cahaya lampu dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain warna lampu, intensitas cahaya, durasi penyinaran, kondisi perairan dan

kondisi ikan (Urbasa et al., 2015). Kualitas cahaya berhubungan erat dengan warna
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cahaya, sehingga penggunaan warna cahaya yang baik digunakan pada light fishing
adalah warna biru, kuning dan merah (Sudirman & Mallawa, 2012).
Mengumpulkan ikan pada jarak yang jauh, baik secara vertikal maupun secara
horizontal biasanya digunakan warna biru karena diabsorbsi ke dalam air sangat
sedikit sehingga penetrasinya kedalam perairan sangat tinggagi.

Ikan merupakan organisme perairan yang menanggapi respon terhadap
cahaya, karena cahaya dengan segala aspek yang dikandungnya seperti intensitas
dan panjang gelombang merupakan faktor utama bagi ikan untuk mempertahankan
kehidupannya, dan berperan dalam menentukan sebaran atau pergerakan serta pola
tingkah lakunya (Azhari, 2017). Sebagian besar ikan-ikan karang bersifat predator
dan tertarik dengan cahaya. Ikan karang lebih menyukai warna biru, cahaya yang
terang, dan tenang (Reppie et al., 2016). Tingkah laku ikan yang mendatangi
sumber cahaya dapat disebabkan karena tertarik secara langsung oleh cahaya atau
untuk mencari makan. Cahaya ini membantu penglihatan kebanyakan ikan dalam
aktivitas mencari makan. Selain itu, sumber cahaya tersebut diperlukan pula bagi
perkawinan dan menghindarkan diri dari predator.

Lampu celup atau biasa disebut dengan lacuba menggunakan bahan lampu
yang dibungkus dengan bahan kedap air sehingga lampu dapat ditenggelamkan.
Lampu celup jenis lain menggunakan bahan LED (light-emitting diode).
Penggunaan LED memiliki keuntungan dari segi konsumsi energi listrik yang
rendah, aman dan awet ( Zain & Patta, 2018). Cahaya pada LED adalah energi
elektromagnetik yang dipancarkan dalam bagian spektrum yang dapat dilihat
(Anisah & Tarigan, 2020).

Lampu LED memiliki usia pakai dan efisiensi listrik beberapa kali lipat
lebih baik dari pada lampu pijar dan tetap jauh lebih efisien dari pada lampu neon,
beberapa chip bahkan dapat menghasilkan lebih dari 300 lumen per watt (Setiawan
et al., 2015). Penggunaan lampu LED dengan warna lampu yang berbeda pada
aktraktor menjadi solusi yang bagus, karena LED memiliki karakteristik hemat
energi, ramah lingkungan, mudah dikontrol, dan mampu bekerja dalam waktu yang
lama (Baswantara et al., 2017). Perkembangan teknologi LED ini akan digunakan

pada alat penangkapan ikan pancing ulur, dimana tujuannya untuk mengetahui
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pengaruh penggunaan LED apakah dapat meningkatkan hasil tangkapan kapal
pancing ulur nelayan kecil di kota Kupang.
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian experimental fishing
dengan menggunakan dua kapal pancing ulur sebagai sampel dan kemudian
diberikan perlakuan yang berbeda. Obyek penelitian yaitu ikan hasil tangkapan
pada kapal LED bewarna biru dan kapal pancing ulur yang tidak menggunakan
cahaya atau lampu. Parameter yang diambil dari data hasil tangkapan yaitu total
berat per jenis ikan yang tertangkap (kg). Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan analisis uji-t. Adapun syarat untuk melakukan uji-t data harus di
uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas berfungsi untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti terdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov maupun dengan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Uji homogen dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.
Dalam hal ini uji homogenitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov dan uji
normalitas Shapiro-Wilk. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data
selanjutnya dilakukan uji independent sample t test, dimana tujuannya untuk
melihat seberapa besar perbedaan rata-rata jumlah hasil tangkapan ikan antara kapal
pancing ulur dengan LED dan kapal pancing ulur tanpa menggunakan LED.
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 20 hari dan dibagi menjadi 4 trip dalam
1 trip sebanyak 5 malam operasi penangkapan ikan, kegiatan penelitian dimulai dari
bulan Maret 2022 sampai bulan April 2022. Lokasi penelitian di laut timor (Gambar
2.1). Dengan titik kordinat daerah penangkapan ikan pertama LS. 10°42'09" S dan
BT 123°74'93" E. Daerah penangkapan ke dua LS 10°39'54" S dan BT 123°68'23"
E. Dasar pertimbangan penentuan daerah penelitian disesuaikan dengan kebiasaan

para nelayan pancing ulur di kota Kupang.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan Penelitian

Kegiatan penelitian ini menggunakan beberapa alat dan bahan yang
merupakan kebutuhan penting untuk menunjang dalam kegiatan pengambilan data
penelitian ini, sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan benar. Bahan

dan alat yang dibutuhkan pada pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Kegunaan

1 LED warna biru Alat bantu pemikat ikan

2  Lux meter Pengukur intensitas cahaya lampu
3  Thermometer Pengukur suhu air

4 Timbangan Menimbang berat ikan

5  Alat tulis menulis Mencatat data

6  Waterproof Camera Dokumentasi kegiatan

7  Baterai alkaline a2 Sumber energi Listrik LED

8 HT(Handy Talky) Alat komunikasi antar kapal

9  Kapal pancing ulur Sarana pelaksanaan penelitian

Prosedur pengambilan data penelitian

Penelitian menggunakan 2 (dua) buah kapal pancing ulur dengan ukuran
kapal yang sama yaitu 3 GT. Dua buah kapal pancing ulur dioperasikan pada malam
hari dengan rentangan waktu (5 jam operasional) dari pukul 19.00 sampai dengan
pukul 24.00. WITA kegiatan ini dilaksanakan mengikuti kebiasaan operasi
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penangkapan ikan para nelayan. Kegiatan operasi penangkapan ikan ini dilakukan
pada waktu yang sama, jumlah alat penangkap ikan pancing ulur masing-masing
kapal sama yaitu 3 unit, jumlah mata pancing yang sama dan tempat penangkapan
ikan yang sama sehingga yang membedakan hanya berdasarkan perlakuan
pemberian LED. Obyek penelitian yaitu ikan hasil tangkapan pada kapal
penangkapan ikan pancing ulur yang menggunakan LED dan yang tidak
menggunakan LED. Pengumpulan data dibantu oleh salah satu orang untuk
mencatat hasil tangkapan ikan pada kapal pancing ulur yang tidak menggunakan
LED, sedangkan kapal pancing ulur yang menggunakan LED didata oleh peneliti.

Pengambilan data dilakukan pada saat operasi penangkapan ikan selama 20
malam. Setiap satu malam operasi penangkapan akan dijadikan 1 (satu) kelompok
pengamatan. LED yang digunakan adalah LED reflektor kerangka transparan
dengan berbentuk oval dengan warna lampu LED bewarna biru dengan daya yang
digunakan 2 x AA (3 volt) baterai. Pengambilan data primer selama melaksanakan
penelitian berupa data jumlah hasil tangkapan dari kedua kapal. Pengambilan data
hasil tangkapan langsung dilakukan di atas kapal selama pelaksanaan penelitian.
Parameter yang diambil dari data hasil tangkapan yaitu total berat dari setiap jenis

ikan yang tertangkap (kg).

Prosedur kerja

Prosedur kerja yang akan dilakukan pada pelaksanaan penelitian ini untuk
menjamin berjalan penelitian dengan tepat, cepat, efektif, efisien, dan terhindar dari
kesalahan, sehingga mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar menjawab dari
tujuan dari penelitian yang diharapkan. Adapun prosedur kerja yang akan dilakukan
melalui beberapa tahapan antara lain :

a. Pengukuran iluminasi cahaya lampu LED bewarna biru.

Sebelum lampu LED digunakan untuk operasi penangkapan ikan menggunakan alat
penangkap ikan pancing ulur, yang pertama dilakukan adalah pengukuran intensitas
cahaya dari LED yang akan digunakan dengan alat ukur lux meter. Tujuan
pengukuran lampu LED ini untuk menentukan jarak yang optimal dari setiap

penempatan lampu LED pada alat penangkap ikan pancing ulur di atas kapal. Untuk
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mengetahui intensitas cahaya dari LED biru ini akan dilakukan pengukuran secara
horizontal dengan asumsi bahwa sebaran cahaya merata membentuk sudut 360°
(Sulkhani et al., 2014). Pengukuran LED dilakukan pada sebuah bak air dengan
ukuran 4 x 4 meter dan dengan kedalaman 1 meter dari permukaan air.

b. Kapal pancing ulur

Kapal pancing ulur yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 2 unit, dimana
salah satu kapal nelayan dipasang dengan LED pada alat tangkap pancing ulur.
Jarak diantara kedua kapal selama kegiatan operasi penangkapan ikan yaitu = 100
meter, sehingga pengaruh cahaya lampu LED pada kapal perlakuan tidak akan
berpengaruh pada kapal pancing ulur kontrol.

. Pemasangan LED pada pancing ulur

LED bewarna biru yang akan digunakan diikatkan pada konstruksi alat penangkap
ikan pancing ulur yang biasa nelayan gunakan. Jumlah alat penangkapan ikan
pancing ulur di atas kapal sebanyak 3 unit. LED yang akan digunakan diikatkan
pada setiap unit alat tangkap pancing ulur. Kegiatan ini dilakuan pada saat kapal
telah tiba di daerah penangkapan ikan.

. Pengoperasian LED pada kapal pancing ulur

LED dipasang pada alat penangkapan ikan pancing ulur akan diturunkan ke dalam
perairan melalui sisi lambung kanan kapal disesuaikan dengan kebiasaan para
nelayan. Sebelum menurunkan setiap alat penangkap ikan LED dihidupkan terlebih
dahulu. Setelah pemasangan umpan pada mata pancing, alat penangkap ikan
pancing ulur diturunkan sampai ke dasar perairan, Kedalaman dasar perairan
daerah penangkapan ikan biasanya berkisar 40 - 81 meter. LED selalu dihidupkan
selama kegiatan operasi penangkapan ikan dan dimatikan setelah kegiatan operasi
penangkapan ikan selesai. Penempatan lampu LED pada alat penangkapan ikan

pancing ulur dapat dilihat pada Gambar 2.
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AT1 AT2 AT3
Jarak alak tangkap

35m

Panjang kapal

Jarak rambatan cahaya
dari lampu ke pancing

Gambar 2. Penempatan LED pada alat penangkap ikan

Sedangkan LED yang digunakan adalah berbentuk oval dengan spesifikasi
sebagai berikut:

Model Optik . Internal LED Reflektor kerangka transparan
»  Daya Baterai : 2 X AA (3 V) Baterai
» Jumlah LED : 3 buah
»  Sensor : Tidak ada
»  Lumen flux :91m £ 10%
>  Warna : Biru
»  Dimensi : 54 mm x 112 mm
>  Umur lampu : 50.000 jam
»  Umur baterai : 100 jam
»  Panjang gelombang : Biru (420 nm) (Razak, 2017)
LED yang digunakan pada alat penangkapan ikan pancing ulur dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. LED yang digunakan pada penelitian

e. Pengambilan data hasil tangkapan
Pengambilan data dilakukan selama 20 malam operasi penangkapan
ikan. Pengumpulan data tersebut dilakukan pada saat penarikan ikan (hauling)
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setiap unit alat penangkap ikan pancing ulur disetiap kapal, baik yang
menggunakan LED mapun kapal yang tidak menggunakan LED. Jenis ikan hasil
tangkapan langsung ditimbang dan dicatat pada formulir yang telah disiapkan.
Data hasil tangkapan tersebut kemudian ditabulasi dalam bentuk tabel agar
memudahkan pada saat dilakukan analisis data.

Analisis data

Hasil data selama penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif
komparatif dan statistik. Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk
menunjukkan penggunaan LED pada alat penangkapan ikan pancing ulur
berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan pancing ulur baik dari jenis ikan
dan berat ikan yang tertangkap. Sedangkan analisis statistik digunakan untuk
menunjukkan penggunaan LED ikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil

tangkapan nelayan pancing ulur.

a. Produktivitas hasil tangkapan kapal pancing ulur

Produktivitas alat penangkap ikan pancing ulur merupakan hasil
tangkapan dengan satuan bobot per upaya penangkapannya, dimana upaya
penangkapan dapat berupa alat penangkap ikan atau berupa trip operasi
penangkapan ikan (Saputra et al., 2011). Produksi per trip (catch per unit effort)
dihitung berdasarkan jumlah produksi (volume hasil tangkapan) dan jumlah trip

(Damayanti, 2020), dengan rumus:

% produksi (kg)
¥ upaya penangkapan(trip)

Produktivitas =

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas akan menunjukkan
tingkat produktivitas kapal pancing ulur per upaya penangkapan. Upaya
penangkapan ikan kapal pancing ulur pada penelitian diketahui sebayak 20 kali
operasi penangkapan ikan. atau sebayak 4 trip (1 trip = 5 malam operasi
penangkapan ikan). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka akan didapatkan
perbandingan tingkat produktivitas kapal penangkapan ikan pancing ulur tanpa

menggunakan lampu dengan kapal sesudah menggunakan lampu LED.

b. Komposisi hasil tangkapan kapal pancing ulur
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Komposisi jenis hasil tangkapan pada kapal pancing ulur menggunakan
LED dan kapal pancing ulur tanpa menggunakan LED ditentukan dengan
persamaan (Nelwan et al., 2015; Susaniati et al., 2019) sebagai berikut :

n;

Pi =
TN

Dimana, Pi= Komposisi ikan hasil tangkapan;
n = Jumlah hasil tangkapan spesies ke i;
N= Total jumlah hasil tangkapan.

Penggunaan rumus tersebut dapat menghitung seberapa besar hasil
tangkapan yang dominan pada kapal pancing ulur dengan LED ataupun pada kapal
tanpa menggunakan LED. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
akan menunjukkan komposisi masing-masing hasil tangkapan berdasarkan
persentase beratnya. Komposisi hasil tangkapan akan dimuat dalam tabel dan grafik
lingkaran.

c. Perbedaan jumlah hasil tangkapan kapal pancing ulur

Data hasil tangkapan yang didapatkan dari kapal pancing ulur yang
mengguanakan LED dan data kapal pancing ulur tanpa LED, selanjutnya ditabulasi
ke dalam aplikasi microsoft excel. Setelah itu data yang didapatkan dilakukan
pengujian normalitas data dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan terdistribusi normal. Uji ini menggunakan analisis kolmogoroft —
smirnov dan Shapiro — wilk (Quraisy, 2022; Usmadi, 2020) dengan ketentuan
rumus :

- Menetukan hipotesis
Ho : f (X) = normal

Hi : T (X) # normal

X-X
- Zskor = —

Dimana :

X =rata-rata
¢ = simpangan baku

o= ’2X1—}?)2
n-1

- Kriteria :
Terima Ho jika a1 maks < Drabel
Tolak Ho jika a1 maks > Diabel
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Analisis selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan tujuan bahwa sekumpulan
data yang dianalisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya (Matondang, 2009). Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan

uji F dengan ketentuan rumus :

F=S121S2% oo
dimana : S;? = varian kelompok 1
S,2 = varian keompok 2

Hipotesis pengujian Ho : 612 = 6,° (varians data homogen)

Ha : 012 # 0,2 (varians data tidak homogen)
Keriteria pengujian @ Jika : F nitung> F tavel (0,005:dk1:dk2), maka Tolak Ho

Jika : F hitung < F tavel (0,005;dk1;dk2), maka Terima Ho

Jika hasil uji menunjukkan data terdistribusi normal dan homogenitas maka

dilakukan uji parametrik independent sample t test. Rumus perhitungan sebagai
berikut (Nuryadi et al., 2017) :

. X1-X2 _ (n—=1)S1+ (n—2)S2
11 T (ml+n2) -2
S\n1 * 7z

Keterangan:

X1 = Rata-rata hasil tangkapan tanpa LED;

X2 = Rata-rata hasil tangkapan dengan LED;

S1 = Varians tanpa LED;

S2 = Varians dengan LED;

S = Standar deviasi;

n = Jumlah hauling alat penangkap ikan.

Pengolahan analisis data menggunakan komputer. Analisis data dilakukan

dengan taraf (o) = 0,05. Adapun hipotesis atau kesimpulan yang akan diambil:

Ho : Tidak ada perbedaan peningkatan jumlah hasil tangkapan dengan penggunaan
LED pada alat penangkap ikan pancing ulur.

H: : Adanya perbedaan peningkatan jumlah hasil tangkapan dengan penggunaan
LED pada alat penangkap ikan pancing ulur.

Sementara dasar keputusan yang akan digunakan dalam uji ini adalah:

1. Jika nilai Sig.(1-tailed) < (o) maka Ho ditolak dan Hy diterima yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata hasil tangkapan antara kapal pancing yang
menggunakan LED dengan kapal pancing ulur tidak menggunakan LED.

2. Jika nilai Sig.(1-tailed) > (o) maka Ho diterima dan Hi ditolak yang berarti
tidak ada perbedaan rata-rata hasil tangkapan antara kapal pancing ulur yang
mengguankan LED dengan pancing ulur tidak menggunakan LED.
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Hasil dan Pembahasan
Data hasil penangkapan ikan kapal pancing ulur

Data yang didapatkan selama kegiatan penelitian diambil dari hasil
penangkapan ikan kapal pancing ulur yang tidak menggunakan LED dan kapal
pancing ulur menggunakan LED. Data yang di catat adalah berat, dan jenis ikan
yang tertangkap. Adapun teknis pengambilan data pada kapal pancing ulur yang
tidak menggunakan LED dicatat oleh seorang enumerator. Pengambilan data
jumlah hasil tangkapan pancing ulur ini dilakukan selama 20 malam operasi
penangkapan ikan. Data hasil penangkapan ikan dari kapal pancing ulur
menggunakan LED dan kapal pancing ulur yang tidak menggunakan LED dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan statistik terkait hasil tangkapan kapal pancing ulur
Ringkasan Statistik

Min. Max. Mean Std.

(kg) (kg) (kg) Deviation

Pancing ulur LED kg 20 84,4 138,7 11397 14,91

Pancing ulur tanpa LED kg 20 64,2 129,7 94,28 17,06

Kapal Satuan N

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat dijelaskan bahwa jumlah hasil tangkapan
yang diperoleh kapal pancing ulur menggunakan LED selama penelitian bervariasi
mulai dari 84,4 -138,7 kg/malam operasi penangkapan ikan. Sedangkan pada kapal
pancing ulur yang tanpa menggunakan lampu berkisar diantara 64,2- 129,7 kg
permalamnya. Rata-rata hasil penangkapan ikan kapal pancing ulur LED sebesar
113,97 kg selama 20 malam operasi penangkapan ikan. Adapun rata-rata hasil

tangkapan kapal pancing ulur nelayan tanpa LED sebesar 94,24 kg.

Pengaruh LED terhadap tingkah laku ikan demersal

Ikan merupakan organisme perairan yang menanggapi respon terhadap
cahaya. Cahaya membantu penglihatan kebanyakan ikan dalam aktivitas mencari
makan, perkawinan dan menghindarkan diri dari predator (Azhari, 2017). Sebagian
besar ikan-ikan karang bersifat predator dan tertarik cahaya. lkan karang lebih
menyukai warna biru, cahaya yang terang, dan tenang.Tingkah laku ikan yang
mendatangi sumber cahaya dapat disebabkan karena ikan tertarik secara langsung

oleh cahaya, atau ikan mendekati sumber cahaya untuk mencari makan (Reppie et
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al., 2016). Tingkah laku ikan karang tergantung pada penglihatannya. Cahaya biru
mampu menarik juvenil ikan kerapu tikus paling dekat dengan sumber cahaya
(Razak, 2017). Karena itulah, ikan karang memiliki pola aktivitas diurnal,
nocturnal atau crepuscular (aktif saat matahari terbenam). Bagi ikan karang cahaya
sangat berpengaruh terhadap pola aktifitas dan sebaran densitasnya dimana antara
siang dan malam berbeda densitasnya.

Kualitas cahaya berhubungan erat dengan warna cahaya, sehingga
penggunaan warna cahaya yang baik digunakan pada light fishing adalah warna
biru, kuning dan merah (Sudirman & Mallawa, 2012). Cahaya LED dalam air
berwarna biru yang berimplikasi sebagai pemikat ikan pada jarak yang jauh
sehingga dalam waktu relatif singkat mampu mengundang ikan dalam jumlah yang
cukup banyak (Rudin et al., 2017). Cahaya LED warna biru memiliki panjang
gelombang yang pendek dan spektrum cahayanya lebih panjang, sehingga
intensitasnya lebih tinggi serta warna biru lebih banyak disukai oleh banyak jenis
ikan (Notanubun & Patty, 2010). Penggunaan LED dengan warna lampu yang
berbeda sebagai aktraktor ikan menjadi solusi yang bagus, karena LED memiliki
karakteristik hemat energi, ramah lingkungan, mudah dikontrol, dan mampu
bekerja dalam waktu yang lama (Baswantara et al., 2017).

Berdasarkan hasil beberapa penelitian tersebut sehingga untuk mengetahui
respon ikan demersal yang tertarik terhadap cahaya lampu LED perlu dilakukan
pengukuran iluminasi dari lampu LED yang akan digunakan. Pengukuran
menggunakan alat lux meter.

Mengetahui iluminasi cahaya dari LED dilakukan simulasi pengukuran
secara horizontal dengan asumsi bahwa sebaran cahaya merata membentuk sudut
360°. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3 tiga kali ulangan untuk mengetahui
secara akurat hasil dari iluminasi dari LED biru yang akan digunakan. Pengukuran
LED dilakukan pada sebuah bak air dengan ukuran 4 x 4 meter dan dengan
kedalaman 1 meter dari permukaan air. Hasil pengukuran iluminasi rata-rata 39 lux
pada jarak jangkauan 1 meter. Sementara pada jarak 2 meter hasil pengukuran
menunjukkan nilai rata-rata 14 lux, pada jarak 3 meter didapatkan nilai rata-rata
sebesar 5 lux. Sedangkan pada jarak 4 meter dengan pengukuran didapatkan nilai

rata-rata lux O (nol), Jadi berdasarkan hasil pengukuran jangkauan iluminasi cahaya
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lampu dari LED hanya mampu mencapai jarak 3 meter secara horizontal ataupun
vertikal.
Produktivitas hasil tangkapan kapal pancing ulur

Produktivitas penangkapan ikan kapal pancing ulur dengan LED dan kapal
pancing ulur yang tanpa LED, merupakan jumlah hasil tangkapan yang didapatkan
selama 20 kali pengoperasian alat penangkapan ikan. Kegiatan operasi
penangkapan ikan dilakukan setiap malamnya selama 5 jam operasi penangkapan
yaitu dari pukul 19.00 wita sampai pukul 24.00 wita. Berdasarkan jumlah total hasil
tangkapan dan jumlah trip pengoperasian, maka didapatkan nilai produktivitas dari
kedua kapal pancing ulur. Perbandingan tingkat produktivitas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Produktivitas kapal pancing ulur
Total tangkapan Jumlah Produktivitas

Pancing ulur (kg) (operasi) (kg/operasi)
Kapal pancing ulur LED 2.279 20 114,00
Kapal pancing ulur tanpa 1.886 20 94,35

LED
Hasil produktivitas pada Tabel 4 menunjukkan produktivitas kapal pancing

ulur yang menggunakan LED memiliki produktivitas dengan nilai 114,00
kg/operasi penangkapan ikan, bila dibandingkan dengan kapal pancing ulur tanpa
menggunakan LED dengan nilai produktivitas sebesar 94,35 kg. Berdasarkan hasil
ini menunjukkan bahwa pemasangan alat bantu cahaya dapat meningkatkan
produktivitas nelayan (Kurnia et al., 2015). Hal ini berarti selain umpan sebagai
penarik perhatian ikan, penggunaan LED juga dapat menarik perhatian ikan-ikan
demersal untuk mendekati mata pancing.

Tabel 5. Perbandingan produksi hasil tangkapan ikan pancing ulur dengan LED
dan tanpa LED

Ukuran Lampu Jumlah  Mesin Bahan Jumlah
Kapal LED Pancing Utama Bakar ABK
(GT) (unit) (unit) (PK)  (Liter) (Orang)
1 TanpaLED 1.886 3 - 3 23 95 3
2 DenganLED  2.279 3 3 3 23 100 3

No Jenis kapal Produksi
pancing ulur  (Kg)

Berdasarkan data Tabel 5 perbandingan produksi hasil tangkapan maka

dapat dijelaskan bahwa pengoperasian kapal pancing ulur dengan LED sangat
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efektif dalam meningkatkan hasil tangkapan bila dibandingkan dengan kapal

pancing ulur yang tidak menggunakan LED.

Komposisi hasil tangkapan kapal pancing ulur

Hasil tangkapan pada kapal pancing ulur selama penelitian terdiri dari jenis

ikan-ikan demersal. Komposisi jenis dan hasil tangkapan ikan dari kedua kapal

pancing ulur yang didapatkan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Komposisis hasil tangkapan kapal pancing ulur tanpa LED dan dengan

LED
NO

10
11
12
13
14

Jenis lkan

Tajuk perak
Bagong
Anggoli
Kakap Merah
kakap Timor
kakap Sawu
Kerapu
Lolosi

Mata Besar
Pirirng-piring
Bengkolo
Ketambak
Sunu

Cunding

Nama ilmiah Pancing ulur Pancing ulur
tanpa LED dengan LED
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
_ (Kg) (Kg) (%)

Aphareus rutilans 178 9,42% 1139 5,00%
Etelis boweni 207 10,96% 344 15,11%
Pristipomoides 201 10,65% 252 11,06%
Lutjanus bitaeniatus 235 12,47% 337 14,76%
Lutjanus timorensis 178 9,45% 267 11,70%
Lutjanus sebae 88 4,66% 201 8,81%
Epinephelus sp. 348 18,43% 339 14,86%
Paracaesio 102 5,42% 64 2,81%
Cookeolus 52 2,77% 21 0,93%
japonicus

Dentexcarpenteri 14 0,75% 9 0,41%
Carans 106 5,63% 125 5,49%
Letrinus 98 5,19% 153 6,71%
Plectropomus 31 1,67% 25 1,09%
Lutjanus gibbus 48 2,54% 29 1,27%
Total 1.886 100% 2.279 100%

Komposisi hasil tangkapan ikan yang didapatkan selama penelitian oleh

kedua kapal pancing ulur, mendapatkan 14 (empat belas) jenis ikan yaitu ikan tajuk

perak, anggoli, bagong, kakap merah, kakap timor, kakap sawu, kerapu, lolosi,

mata besar,pirirng-piring bengkolo, ketambak, sunu dan cunding. Jenis ikan hasil

tangkapan dari kedua kapal tidak memiliki perbedaan. Hal ini bisa terjadi

dikarenakan pemancingan yang dilakukan pada waktu, lokasi, yang sama dan pada

dasar perairan berkarang yang merupakan habitat dari ikan-ikan demersal (Santoso,

2016).
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Hasil tangkapan yang dominan pada kapal pancing ulur tanpa LED yaitu
ikan kerapu (Epinephelus sp.) dengan total tangkapan 348 kg atau 18,43%, diikuti
oleh jenis ikan kakap merah (Lutjanus sp.) 235 kg atau 12,47% dan ikan bagong
(Etelis boweni sp) 207 kg atau 10,96% dari seluruh jumlah hasil tangkapan. Adapun
hasil tangkapan yang dominan pada pancing ulur yang menggunakan LED yaitu
ikan bagong (Etelis boweni sp) 344 kg atau 15,11% diikuti oleh ikan kerapu
(Epinephelus sp.) dengan total tangkapan 339 kg atau 14,86% dan ikan kakap
merah (Lutjanus sp.) 337 kg atau 14,76% dari seluruh jumlah hasil tangkapan ikan.

Berdasarkan hasil tangkapan kedua kapal pancing ulur tidak memiliki jenis
perbedaan dari jenis ikan yang tertangkap, akan tetapi dari jumlah rata-rata jenis
ikan bernilai ekonomis tinggi lebih banyak tertangkap pada kapal pancing ulur
menggunakan LED. Ikan bernilai ekonomis tinggi sangat berpengaruh terhadap
pendapatan nelayan, hal ini dikarenakan harga jual dari setiap jenis ikan yang
didapatkan berbeda-beda.

Pengaruh musim terhadap hasil produksi kapal pancing ulur

Musim penangkapan sangat berpengaruh terhadap ikan hasil tangkapan.
waktu yang digunakan nelayan untuk melakukan aktivitasnya berdasarkan kondisi
cuaca alam atau musim (Muchlis, 2021). Musim penangkapan para nelayan sangat
dipengaruhi oleh musim barat atau musim timur dan jenis alat penangkapan ikan
yang dioperasikan khususnya nelayan kecil (Arkham et al., 2021). Sehingga dalam
menentukan musim penangkapan kapal pancing ulur nelayan kecil dibutuhkan data
produksi kapal pancing ulur selama kurun waktu satu tahun. Data produksi
perikanan kota Kupang didapatkan dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Oeba dan
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tenau. Data kemudian diolah untuk menentukan
hasil produksi kapal pancing ulur selama tahun 2022. Data produksi kapal pancing
ulur setiap bulannya sepanjang tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Produksi kapal pancing ulur tahun 2022
Berdasarkan data yang telah diolah pada Gambar 6 didapatkan puncak

musim penangkapan ikan kapal pancing ulur tertinggi pada bulan November
dengan jumlah produksi 182.727 kg atau sebesar 19% dari total jumlah produksi
perikanan pada tahun 2022. Musim terendah pada bulan Januari dengan hasil
produksi sebesar 24.729 kg atau sebesar 3% dari total produksi perikanan kapal
pancing ulur selama tahun 2022. Pada bulan Desember sampai bulan Februari,
keadaan cuaca dengan curah hujan dan gelombang yang tinggi (Ulha et al., 2014).
Sedangkan pada bulan Maret mengalami peningkatan jumlah produksi sampai pada
bulan April. Dimana pada saat penelitian berlangsung pada bulan maret merupakan
musim awal peralihan dari musim barat (Rahman et al., 2019). Sedangkan pada
bulan Mei mengalami penurunan sampai bulan Juli dan mengalami peningkatan
kembali lagi pada bulan Agustus sampai puncak musim penangkapan yaitu bulan
November. Perubahan produksi perikanan tiap bulanya disebabkan oleh dua faktor
utama yaitu cuaca dan musim ikan dimana Laut Sawu dan Laut Timor di NTT
mengalami dua masa cuaca ekstrim yaitu pada bulan Januari-Februari dan Juni-Juli.
(Ekawaty et al., 2015) Sejalan dengan penelitian (Kopong et al., 2023) jenis-jenis
ikan yang ada pada hasil tangkapan nelayan kota Kupang memiliki pola musim
tangkapan berbeda-beda. Terdapat beberapa faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi hasil tangkapan nelayan yaitu musim, gelombang laut, bulan, dan
angin (Sudirman & Mallawa, 2012). Pada saat penelitian dilakukan pengukuran

suhu permukaan air laut dan pengukuran kedalaman dasar perairan. Pengukuran
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kedalaman perairan dilakukan setiap daerah penangkapan ikan. Hasil pengukuran
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengukuran suhu permukaan air dan kedalaman dasar perairan.

No. Parameter Oseanografi Min - Max Average
1 Suhu (°C) 28 -30 29,35
2  Kedalaman (m) 4581 64,30

Suhu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kehidupan
organisme di laut. Kondisi suhu suatu perairan akan mempengaruhi aktivitas
metabolisme maupun perkembangbiakan organisme-organisme. Selama kegiatan
penelitian suhu perairan rata-rata berkisar 29, 35 °C, dan kedalaman perairan rata-
rata berkisar 64,30 meter, hal ini disesuaikan dengan keadaan dasar perairan yang
berkarang (Karuwal, 2020). Kedalaman dan dasar perairan merupakan faktor fisik
yang sangat menentukan keberadaan ikan yang menjadi tujuan penangkapan,
sehingga performa alat tangkap ikanpun harus disesuaikan dengan dasar perairan.
Faktor-faktor abiotik seperti jenis substrat dasar peraian dan kondisi oseanografis
sangat berpengaruh terhadap distribusi komunitas ikan-ikan demersal (Gaol &
Sadhotomo, 2017; Pujiyati et al., 2017). Kedalaman perairan sangat pergaruh
terhadap pengoperasian alat tangkap pancing ulur, dimana semakin dalam perairan
semakin lama proses setting dan hauling dilakukan.

Data parameter oseanografi perairan laut Timor yang merupakan daerah
penangkapan ikan didapatkan dari lembaga Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) kota Kupang. Informasi perkiraan rata-rata kecepatan arus
selama operasi penangkapan rata-rata 5-30 per cm/detik.tinggi gelombang rata-rata
0,8 meter dan kecepatan angin rata-rata 3-10 meter/detik. Keadaan oseanografi
seperti arus dan gelombang berpengaruh terhadap operasi penangkapan ikan
(Dzakiatul fajria et al., 2022; Lukman, 2013).

Perbedaan jumlah hasil tangkapan kapal pancing ulur

Pengaruh penggunaan LED terhadap jumlah hasil tangkapan pada kapal
pancing ulur akan diketahui dengan cara menganalisis data hasil tangkapan. Data
hasil tangkapan ikan dari kedua kapal yang telah didapatkan, diuji distribusi
datanya dengan analisis uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas data selanjutnya dilakukan uji independent sample t
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test, dimana tujuannya untuk melihat seberapa besar perbedaan rata-rata jumlah
hasil tangkapan ikan antara kapal pancing ulur dengan LED dan kapal pancing ulur
nelayan tanpa LED.

Tabel 8. Hasil uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?  Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df Sig.
Hasil tangkapan  Kapal dengan LED 077 20 .200° .980 20 .933
pancing ulur Kapal tanpa LED A37 20 .2000 975 20 .862

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kapal Pancing ulur

Hasil uji normalitas data hasil tangkapan pada Tabel 8, dimana mendapatkan
hasil nilai signifikansi > 0.05 pada uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sig .200
pada kapal pancing ulur menggunakan LED dan kapal pancing ulur tanpa
menggunakan LED dengan nilai sig .200". Pada uji normalitas dengan uji Shapiro-
Wilk dimana nilai sig .933 pada kapal pancing ulur dengan LED dan kapal pancing
ulur tanpa LED dengan nilai sig .826. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
tangkapan ikan pancing ulur terdistribusi normal.

Tabel 9. Hasil uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil tangkapan Based on Mean 519 1 38 476
pancing ulur Based on Median 445 1 38 509
Based on Median and with 445 1 37.589 .509
adjusted df
Based on trimmed mean 525 1 38 A73

Hasil uji homogenitas data hasil tangkapan dapat dilihat pada Tabel 9
memperlihatkan nilai based on mean > 0.05 dengan nilai sig .476, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varian data tersebut sama (homogen). Berdasarkan hasil
analisis uji normalitas dan homogenitas, maka data hasil tangkapan tersebut

memenuhi ketentuan untuk dilakukan uji independent sample t test.

Berdasarkan hasil uji independent sampel t test pada Tabel 10 didapatkan
nilai sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05 dengan df = 38 dan taraf signifikan 0.05. Dapat
dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata hasil tangkapan antara kapal pancing ulur

menggunakan LED dengan kapal pancing ulur tanpa LED.
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Adapun hasil uji independent sample t test dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 10. Hasil uji independent samples t test
Independent samples t test

Levene's
E;—S:Iti:c;rof t-test for Equality of Means
Variances
Sig. 95% Confidence
F Sig ¢ df i _Mean Syd. Error Inte_rval of the
tailed) Difference Difference Difference

Lower Upper
Hasil Equal .519 .476 3.853 38 .000 19.650 5.100 9.325 29.975
tangkapan variances
pancing assumed
ulur Equal 3.853 37.35 .000 19.650 5.100 9.319 29.981
variances
not
assumed

Setelah mendapatkan hasil analisis uji independent sampel t test, maka
analisis dilanjutkan dengan analisis uji t satu pihak, dimana tujuan uji ini untuk
menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan hipotesis penelitian untuk
pengujian dilakukan uji t satu pihak, yaitu uji pihak kanan sehingga digunakan One-

Sample t test. Hasil uji One-Sample t test dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji t
One-Sample t test
Test Value =0
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper

Hasil

3.428 39 .001 10.175 4.17 16.18
Tangkapan

Berdasarkan hasil uji One-Sample t test pada Tabel 11 didapatkan hasil
signifikansi sebesar 0.001. Dengan demikian signifikansi (1-tailed) adalah 0.001 <
0.05 ini berati Ho ditolak dan H: diterima yang berarti terdapat perbedaan
peningkatan jumlah rata-rata hasil tangkapan kapal pancing ulur menggunakan
LED.

Prinsip dari penangkapan ikan menggunakan LED pada alat penangkapan
ikan pancing ulur diperairan laut Timor kota Kupang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Sudirman et al., 2017), dimana memanfaatkan peristiwa tertariknya ikan

oleh cahaya yang disebut dengan sifat fototaksis. Ketertarikan ikan pada cahaya
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dibagi menjadi dua macam yaitu peristiwa lansung dan peristiwa tidak lansung.
Peristiwa langsung dimana ikan berkumpul karena tertarik oleh cahaya dan
peristiwa tidak langsung dikarenakan ada cahaya maka plankton, ikan-ikan kecil
dan sebagainya berkumpul sehingga menarik perhatian dari ikan pemangsa untuk
berkumpul (Ayodhyoa;1981 dalam Pattiasina et al., 2023). Penggunaan LED
sebagai aktraktor ini, merupakan salah satu cara dalam usaha meningkatkat hasil
tangkapan ikan para nelayan, dengan memanfaatkan ketertarikan ikan terhadap
cahaya. Akan tetapi dalam meningkatkan hasil tangkapan ikan para nelayan tidak
terlepas juga dari faktor-faktor yang lain seperti pengalaman para nelayan atau
nakhoda kapal, keadaan cuaca suatu wilayah, keadaan daerah penangkapan, dan

kelimpahan sumberdaya ikan disuatu wilayah perairan.

Simpulan

Ho ditolak dan Hj diterima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil tangkapan
antara kapal pancing ulur tanpa LED dengan kapal pancing ulur yang menggunakan
LED. Jumlah hasil tangkapan yang diperoleh memiliki perbedaan rata-rata, dimana
kapal pancing ulur dengan penambahan LED memperoleh hasil tangkapan ikan
lebih banyak yaitu 2.279 kg. Mengenai jenis ikan yang tertangkap pada kedua kapal

tersebut sama.
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